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SUMMARY 

HUTRIADI IRWANTO SIMBOLON Effect Of Dry Season On Vegetative And 

Generative Growth Of Oil Palm (Elaeis Guineensis Jacq.) (Supervised by M. 

Umar Harun). 

Vegetative and generative growth of oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) 

was influenced by climatic elements such as air temperature, length of irradiation, 

rainfall, and air humidity. The aim of the experiment was to study the effect of the 

dry season on the vegetative and generative growth of oil palm and to obtain a 

description of the damage to oil palm plants. The research was conducted at the 

Research Farm of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra, from September to December 2023 

using the survey method with a Simple Random Sampling technique. The number 

of sample trees consisted of block 2A (20 trees), block 2B (21 trees), block 3A 

(22 trees), block 3B (22 trees), and block 1B (15 trees). Data analysis used the 

Multiple Linear Regression Test to determine the effect of the dry season on 

vegetative and generative growth. The dry season was an independent variable 

with indicator variables of air temperature, air humidity, rainfall, and length of 

irradiation. The dependent variable in this study was vegetative growth with 

indicator variables of spear leaves, dry fronds, broken fronds, number of fronds, 

and generative growth with indicator variables of male bunches and female 

bunches. The results showed that dry season weather affected the formation of 

spear leaves (83.7%), dry fronds (86.3%), broken fronds (84.6%), number of 

fronds (81.7%), male bunches (86.7%), and female bunches (80%). 
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RINGKASAN 

HUTRIADI IRWANTO SIMBOLON Pengaruh Musim Kemarau terhadap 

Pertumbuhan Vegetatif dan Generatif Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

(Dibimbing oleh M. Umar Harun). 

Pertumbuhan vegetatif dan generatif kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

dipengaruhi oleh unsur iklim seperti suhu udara, lama penyinaran, curah hujan 

dan kelembaban udara. Tujuan percobaan mempelajari pengaruh musim kemarau 

terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif kelapa sawit, dan mendapat 

gambaran kerusakan pada tanaman kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan di 

Kebun Riset Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, pada bulan September sampai Desember 

2023 menggunakan metode Survey dengan teknik Simple Random Sampling. 

Jumlah pohon sampel terdiri dari blok 2A (20 pohon), blok 2B (21 pohon), blok 

3A (22 pohon), blok 3B (22 pohon), blok 1B (15 pohon)  Analisis data 

menggunakan Uji Regresi Linear Berganda untuk mengetahui pengaruh musim 

kemarau terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif. Musim kemarau 

merupakan variabel independen dengan variabel indikator suhu udara, 

kelembaban udara, curah hujan, dan lama penyinaran sebagai variabel 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan vegetatif 

dengan variabel indikator daun tombak, pelepah kering, pelepah sengkleh, jumlah 

pelepah, dan pertumbuhan generatif dengan variabel indikator tandan jantan dan 

tandan betina. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa cuaca musim 

kemarau berpengaruh terhadap pembentukan daun tombak (83,7%), pelepah 

kering (86,3%), pelepah sengkleh (84,6%), jumlah pelepah (81,7%), tandan jantan 

(86,7%), dan tandan betina(80%). 

 

Kata Kunci : Musim Kemarau, Kelapa sawit, Vegetatif, Generatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas unggulan 

Indonesia yang berkembang dengan pesat dan merupakan tanaman asli Afrika 

Barat. Tanaman ini mampu tumbuh dengan optimal dengan curah hujan yang 

cukup dan merata sepanjang tahun dan memberikan peran yang signifikan di 

bidang pertanian, terutama di sektor perkebunan (Nasution et al., 2014). 

Dalam pengelolaan tanaman kelapa sawit, hasil produksi sangat 

dipengaruhi oleh keadaan iklim. Pertumbuhan dan produksi kelapa sawit 

dipengaruhi oleh keadaan iklim seperti suhu udara, intensitas cahaya, curah hujan 

dan kelembaban udara. Iklim dan cuaca berpengaruh signifikan bagi 

pertumbuhan, perkembangan dan sulitnya produksi tanaman untuk dikendalikan. 

Iklim dan cuaca sering disebut sebagai faktor yang diberikan (given factor) dalam 

usaha perkebunan seperti memilih jenis tanaman dan hasil panen (produktivitas) 

yang dapat dicapai (Darlan et al., 2016). 

Tanaman kelapa sawit banyak membutuhkan air secara ekologis dalam 

proses pertumbuhannya dan ketersediaan air yang cukup (curah hujan tahunan 

2000-2500mm) sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi pertanian 

(Harahap et al., 2021). Ketersediaan air menjadi faktor pembatas produktivitas 

kelapa sawit, sehingga diperlukan curah hujan yang memadai. Defisit air terjadi 

ketika curah hujan (CH) dibawah 1.250 mm per tahun, terdapat bulan kering 

melebihi tiga bulan (CH kurang dari 60 mm/bulan), dan periode hari tanpa hujan 

(periode kering) lebih dari 20 hari (Rohutomo et al., 2020). 
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Dampak perubahan iklim terhadap hasil panen kelapa sawit di daerah 

tropis dan subtropis bergantung pada dua faktor penting yaitu ketersediaan air dan 

suhu. Secara morfologi, tanaman kelapa sawit yang mengalami stres akibat 

kurangnya ketersediaan air akan merespons dengan memperpanjang atau 

melebarkan area perakaran, mengurangi luas daun, menyebabkan rusaknya 

pelepah dan patahnya pucuk, serta mengurangi produksi (Syarovy et al., 2015).    

Cekaman kekeringan menyebabkan terjadinya aktivitas Rubisco, 

berkurangnya efisiensi fotokimia, peningkatan enzim antioksidan dan metabolit 

stres, membran sel yang tidak stabil, kandungan air daun yang berkurang, 

terjadinya degradasi pigmen, berkurangnya bukaan stomata, kandungan CO pada 

tanaman yang berkurang, berkurangnya tingkat fotosintesis, dan terhambatnya 

pertumbuhan tanaman sebagai dampak perubahan fisiokimia (Fauzi, 2021). 

Ketersediaan air yang kurang menyebabkan penurunan produksi pelepah, 

penurunan rasio jenis kelamin yang ditandai dengan munculnya lebih banyak 

tandan jantan, penurunan jumlah tandan buah karena meningkatnya aborsi atau 

kegagalan tandan. Peningkatan kegagalan tandan mengakibatkan penurunan hasil 

panen, dan kerusakan selama perkembangan tandan menjadi buah, dapat dilihat 

pada buah yang masih mentah atau berwarna hitam namun sudah membrondol 

(Yusuf et al., 2016). 

Menurut informasi dari BMKG, El Nino terjadi pada tahun 2023, dengan 

puncak dampak El Nino terjadi pada bulan Agustus - September, dan 

mengakibatkan musim kemarau yang ekstrim, sehingga perlu diketahui 

dampaknya terhadap perkebunan kelapa sawit yang masih produktif. 
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1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh musim kemarau 

terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif kelapa sawit, serta mendapat 

gambaran kerusakan pada tanaman kelapa sawit. 

1.3. Hipotesis 

Diduga terhambatnya pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman kelapa 

sawit sebagai pengaruh dari musim kemarau akibat dari El Nino. 

1.4. Manfaat 

Penelitian bermanfaat untuk digunakan sebagai acuan informasi dari 

pengaruh cuaca terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif kelapa sawit. 
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